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Pendahuluan

101 Latar Belakang

PT XYZ melakukan kerja sama dengan pihak TMII untuk
membangun  sarana trem  mover sebagai  bentuk
penggambaran kendaraan yang ramah lingkungan. Rencana
awal proyek perbaikan jalur rel trem mover dimulai pada
pertengahan Agustus 2022 dan direncanakan selesai pada
Bulan Oktober 2022. Tetapi aktualnya sampai akhir bulan
Oktober proyek tersebut belum selesai. Progress proyek
hingga bulan Oktober 2022 sebesar 90% maka terdapat
adanya deviasi keterlambatan proyek sebesar 10%.

Terjadinya keterlambatan proyek ini  mengakibatkan
pemborosan waktu, penambahan biaya, dan pelanggaran
kontrak yang sudah disepakati.
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Pendahuluan

102 Tujuan

3

Mengetahui identifikasi dan penilaian risiko pada proyek
perbaikan jalur rel sehingga dari hasil tersebut dapat
disusun peta risiko.

Mengetahui risiko paling dominan dan paling berpengaruh
ternadap keterlambatan proyek perbaikan jalur rel trem
mover di TMII.

Merumuskan strategi perbaikan atau mitigasi yang tepat
dan efektif terhadap risiko dominan pada proyek perbaikan
jalur rel trem mover di TMII.




Pendahuluan

1

Tidak memperhitungkan analisis biaya yang ditimbulkan
akibat risiko-risiko penyebab keterlambatan pada Proyek
Perbaikan Jalur Rel Trem Mover di TMII.

Batasan
|03 Masalah

2

Penelitian Ini hanya difokuskan terhadap risiko-risiko
Internal non teknis yang menyebabkan keterlambatan Proyek
Perbaikan Jalur Rel Trem Mover di TMII.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana hasil analisa risiko keterlambatan proyek pelaksanaan perbaikan
jalur rel trem mover di TMII menggunakan metode RBS, ANP dan Bow Tie

Analysis?
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Dasar Teori

™ Risk Breakdown Structure (RBS)
Irmawati (2021)

Risk Breakdown Structure (RBS) Dbertujuan untuk
mengkategorikan risiko berdasarkan sumber risikonya

Analytic Network Process (ANP Bow Tie Analysis

ISO (2019) _ _
Gunawan (2019) sebuah alat untuk menggambarkan jalur dari
salah satu metode yang mampu mempresentasikan tingkat sumber “S'ko_ _ke hasil _dan_ memberlkgn
kepentingan (prioritas) berbagai pihak atau elemen dengan control pada risiko yang dihasilkan. Bow tie
mempertimbangkan saling keterkaitan antara objek yang satu analysis ~ dapat mengontrol kemungkinan
dengan yang lain. kejadian yang dapat mengubah konsekuensi

jika suatu peristiwa itu terjadi. Diagram ini
digunakan untuk mengontrol setiap jalur dari
penyebab ke peristiwa dan faktor-faktor yang
yang dapat  menyebabkan. kegagalan

e lian.
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Penelitian Terdahulu

r—= Liskedame Yanti Sipayung(2022)

Sofia Nurul Fadilah (2021) ¢ Metode ANP menghasilkan aplikasi memungkinkan pengguna

untuk menambahkan isi dan nilai subkriteria dan aplikasi
menyediakan laporan perusahaan ekspedisi dan laporan hasil
pemilihan perusahan ekspedisi yang dapat dicetak melalui
printer dengan cepat.

Identifikasi risiko dengan RBS diperoleh lima
kelompok risiko dengan 21 risiko yang valid dan
reliable, berdasarkan hasil analisis risiko
menggunakan ANP diperoleh tujuh risiko
dominan, dan respon risiko rekomendasi dari
para pakar.

Hanifah Oktaviana (2023)

Mengetahui risiko dominan apa saja yang ada dalam
keterlambatan proyek pelaksanaan perbaikan jalur rel
trem mover dan dapat melakukan respon risiko
menggunakan metode ANP dan Bow Tie Analysis

Tobing, dkk (2018) ¢ \

Metode bow tie analysis digunakan untuk tindakan
usulan atau mitigasi untuk menentukan penyebab,
dampak, tindakan preventive, dan tindakan recovery
dari risiko yang tergolong significant dan high yaitu
desain yang direncanakan tidak dapat diaplikasikan,
change  order, penambahan desain, dan
keterlambatan  pengiriman material. Kemudian
digambarkan ke dalam bow tie diagram.

—N iversi a
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Hasil Pembahasan

D Risk Breakdown Structure (RBS)
Variabel Subvariabel Kode Risiko
Rencana urutan kerja yang tidak sesuai dan sering berubah. Al
. Terjadi keterlambatan pada pekerjaan di jalur kritis (critical path). A2
Risiko Terlambatnya Proyek — ———
Kesalahan monitoring dan pengendalian risiko. A3
Adanya permintaan perubahan design dari customer. A4
Kelemahan dalam pengendalian mutu dan pengawasan. Bl
Manajemen Konstruksi Ketidaksesuaian antara gambar dan metode yang digunakan. B2
Tidak dapat menyelesaiakan pekerjaan teknis tepat waktu. B3
Mobilisasi alat dan bahan yang lambat C1
. Adanya kerusakan peralatan dan material Cc2
Risiko Alat dan Bahan - -
Kehilangan alat dan material karena kurangnya pengaman C3
Adanya perubahan spesifikasi bahan saat konstruksi. C4
Kurangnya jumlah tenaga kerja dan personil yang kompeten. D1
o ) Tenaga kerja tidak disiplin dan bertanggung jawab. D2
Risiko Tenaga Kerja - -
Kerja sama tim buruk. D3
Tenaga kerja kurang paham terkait metode yang digunakan. D4
Keterlambatan dalam pembayaran pekerjaaan proyek. El
Risiko Biaya RAB kegiatan proyek yang tidak terencana dengan baik. E2
Buruknya manajemen pengaturan kas proyek oleh kontraktor. E3
. . . . universitas .
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Pembahasan

D Risk Breakdown Structure (RBS)

Riziko KEeterdambatan Provek

Eeterlambatan Provek | hanaigmen Konstruksi | Riziko Alat dan Bahan

W

Rencanz urutan kerjayang tidak kelemahan dalam pengendalian mutu = Mobilisasialat dan bahan yvang

sesuai dan sering berubzh dan pengawasan lambat

W

Adanya keruszkan peralatan dan

L

Terjadi keterlambatan pads

k3

Ketidaksesuzizn antara gambar dan
pekerjaan dijalur kritis ([cntical metods yeng dizunzkan

narn)

miaterial

L

Adanya perubzhan spesitikasi
Rencana urutan kerja vang tidak sesuai bedhzan saat korstruks
dan sering berubzh

L

W

Kesalahan monitoring dzn

kL

pengendalian nsiko

Fehilangan zlat dan matenal

W

Adanya permintazan perubahan kzrena kurangnya pengamanan

L

design dari customer

Riziko Tenzza Kerja ___| Riziko Biays

Kurmngnyz jumlzh tenzgza kerjadan >y Keterlambatan dalam pembayaan

A

personil yang kompeten pekerjaan proyek

kerja tidak disiplin dan ——» RAB kegiztan proyek tidak
bertanzzung jawab terencana dengan baik

Tenags

= FKerjz samatim yang buruk Buruknya manzjemen pengaturan

= kas proyek oleh kontraktor

kerjz kurang paham terkait

| TENEE

| l =\ etode yang digunaks . iversi y
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Hasil Pembahasan

D Analisis dampak x probabilitas

Kode Sli\:jtzr)l(ty Da:\lrrl:?);k Kategori Sli\g:'(ty n ttla\lrzlgltas Kategori Dampak x Intensitas Ket
Al 47% 3 C 31% 2 R 6 M
A2 44% 3 C 78% 4 T 12 H
A3 50% 3 C 61% 3 C 9 M
A4 50% 3 C 50% 3 C 9 M
Bl 44% 3 C 72% 4 T 12 H
B2 67% 4 T 47% 3 C 12 H
B3 67% 4 T 2% 4 T 16 H
Cl 36% 3 C 58% 3 C 9 M
C3 39% 3 C 36% 2 R 6 M
D1 58% 3 C 47% 3 C 9 M
D2 78% 4 T 75% 4 T 16 H
D3 44% 3 C 69% 4 T 12 H
D4 42% 3 C 56% 3 C 9 M
E1l 56% 3 C 28% 2 R 6 M
E2 42% 3 C 39% 3 C 9 M

\‘/. universitas
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Hasil Pembahasan

@ Matriks Risiko >

A3,A4,
C1,D1,D4,E2

Al1,C3,E1l

Didapatkan 6 variabel risiko yang masuk dalam kategori high risk pada tabel berwarna merah, 9
variabel risiko yang termasuk dalam kategori medium risk pada tabel berwarna kuning. Dan tidak
ada risiko yang masuk kedalam kategori rendah atau masuk di warna abu-abu.

,_\\‘\ universitas
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Hasil Pembahasan

D Hubu ﬂgan Keterkaitan Antar Risiko Risiko Terlambatnya Manajemen Risiko Alat Risiko Tenaga Kerja Risiko
Variabel Risiko Proyek Konstruksi dan Bahan Biaya
Al | A2 A3 A4 Bl B2 B3 C1 C3 D1 D2 D3 D4 El E2
Al
Bahwa kelompok risiko manajemen konstruksi Risio | A2 |
crep . Terlambatnya
memiliki keterkaitan outer  dependence Proyek A3

terbanyak dimana memiliki 8 hubungan Al

keterkaitan, sedangkan kelompok risiko yang BL :-I

memiliki outer dependence paling sedikit yaitu || yagjemen [52
kelompok risiko alat dan bahan dimana hanya || "ot L
memiliki 3 hubungan keterkaitan. Dan kelompok =
risiko keterlambatan proyek memiliki hubungan Risko Alat dan
. . ahan C3
inner dependence paling banyak.
i I
D2
Risiko Tenaga
Kerja D3
D4
El
Risiko Biaya = - Tf

\/
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D

Model Analytical Network Process
(ANP)

Hasil Pembahasan

¥ Super Decmions Main Window: Bagan ANP - revisisdmad

File Design Assess/Compare Computstions Metweorks Help
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Risika Biaya ! @
o J_@ 4
Keteriamboatan Dalam Pembayaran Pekeraan Prl:u-elt \

Buruknya Manajemen Pengaturan Kas Proyek oleh Konbra

< L |

Risiko Tenaga Kedqa

o

Kurangnya Jumlah Tenaga Kerja dan Persondl yang Kom|

Tenaga Kena Tidak Disiplin dan Bertanggung Jawab I

\ Teua{a Ketedambatan Pa_ga Pelf.euaan di 'Crl'tltal pa
Kesalahan Monitoring dan Pengendalkian Rus-kul
k Adanya Permintazn Perubahan Desain dan Custom

gﬂnsliuxerenamsaran Proyek !l@ E:!

Rencana Urutan Kefja yang tidak sesuai dan sering

Q Risiko Manajernen Konstruksi !l@ E !

A

Kelemahan dalam Pengendalian Mutu dan Pengawa

Kerja Sama Tim yang BLII'UKI

-~

: Risiko Alal dan Bahan ! @ m
Mobilisasi Alal dan Bahan Yang Lam ".atl

Tenag2 Kefja Kurang Paham Terkail Metode yang Digunak

Kebdaksesualan Antara Gambar dan Matode yang Di

Tidak Dapat Menyelesalkan Pekegaan Teknis Tepath

& > Agariya Perubahan Spesificasi Bahan Saat Konstuk: ., >
4 3 |
|
e O Typetosearch _':-.'ﬂ]"l =[N Ly E E e ﬁ c." £+ . n @ n ‘.29°C ’\C:ﬂl:lt’éﬂ@w:f;m s)
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Hasil Pembahasan

D Output Model Analytical Network
Process (ANP)

2l

Normal — |

3. Results

Inconsistency: 0.08083

Hybrid —i

Risiko Al~

0.11337

Risiko Bi~
Risiko Ke~
Risiko Ma~
Risiko Te~

0.17164

0.21850

0.34813

0.148395

Hasil matriks dapat diterima jika nilai consistency ratio (CR)
< 0,1. Jika nilai CR >_0,1 maka perlu dilakukan perbaikan
dalam pengisian kuesioner. Pada gambar tersebut
menunjukkan nilai consistency ratio yaitu 0,08083 yang
menunjukkan bahwa hasil matriks dapat diterima dan
jawaban pengguna konsisten sehingga solusi yang
dihasilkan akan optimal. Risiko manajemen konstruksi
merupakan kelompok risiko dengan bobot prioritas risiko
paling besar diantara kelompok risiko yang lain yaitu dengan
nilai bobot risiko 0,34813. Sehingga kelompok risiko
manajemen konstruksi merupakan risiko yang memiliki
pengaruh paling besar (dominan) terhadap proyek
perbaikan jalur rel trem mover di TMIl. Urutan risiko
selanjutnya yaitu risiko keterlambatan proyek dengan bobot
risiko 0,21850, risiko biaya dengan bobot risiko 0,17164,
risiko tenaga kerja dengan bobot risiko 0,14835, dan risiko
dengan bobot terendah yaitu alat dan bahan dengan bobot
risiko 0,11337.

@ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsida1912 krjf,\zj‘rl\g'mgrtggdiyah © umsidal9i12
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Hasil Pembahasan

D Output Model Analytical Network
Process (ANP)

_ _ NAME NormlizedBy Cluster _ Limiting _Persentase Kumulatt - Njjjgj |imiting risiko pada matriks limit yang sudah diurutkan
B3T|d§k I?apatMenyeIesalkan Peker!aan T.ekn.ls. Tepat Waktu 059728 0199486  19,949% 19,949% diketahui terd ap at 4 risiko yang termasuk kedalam 50%
A2 Terjadi Keterlambatan Pada Pekerjaan di Critical Path 03764 0146757 14,676% 34,624% ) ) ] )

B2 Ketidaksesuaian Antara Gambar dan Metode yang Digunakan 0,37099 0123908  12,391% 47.015% persen pertama dalam kumUIatlf ) (kat_egorl hlgh) yaltu
A3 Kesalahan Monitoring dan Pengendalian Risiko 0,24994 o3 omsw  sereow Derurutan dari yang terbesar yaitu risiko tidak dapat
E1 Keterlambatan Dalam Permbayaran Pekerjaan Proyek 0,64579 ooe%  s470% 6520 Menyelesaikan pekerjaan teknis tepat waktu dengan nilai
Al Rencana Urutan Kerja yang tidak sesuai dan sering berubah 0,20422 0079627 7963% 131%% limit 0,19949, risiko terjadi keterlambatan pada pekerjaan di
A4 Adanya Permintaan Perubahan Desain dari Customer 0,16944 0066063  6,606% 79,799% critical path dengan nilai limit 0,14676, risiko
D4 Tenaga Kerja Kt.Jrang Paham Terkait Metode yang Digunakan 052032 0050564  5,056% 84,855% ketidaksesuaian antara g ambar dan metode yang
E2 Buruknya Manajemen Pengaturan Kas Proyek oleh Kontraktor 0,35421 0046456 4,646% 89501% . e g ..

D1 Kurangnya Jumlah Tenaga Kerja dan Personil yang Kompeten 0,38044 003697  3697% 93,198% dlgupak_an dengan nilai I|m|t_0,1239_1, dan risiko kgsglaha_n
C1 Mobilisasi Alat dan Bahan Yang Lambat 0,72158 0034477 3448% 96,646% momtormg dan pengenda“an I’ISIkO dengan mlal Ilmlt
C3 Adanya Perubahan Spesifikasi Bahan Saat Konstruksi 0,27842 0013303  1,330% 97 976% 0,09745. Rata-rata risiko yang termasuk kedalam kategori
BL Kelemahan dalam Pengendalian Mutu dan Pengawasan 0,03173 oows6  1060%  %90%% high risk merupakan risiko yang terdapat pada kelompok
D2 Tenaga Kerja Tidak Disiplin dan Bertanggung Jawah 0,05697 0005536  0,554% 958% risiko manajemen konstruksi dan risiko keterlambatan
D3 Kerja Sama Timyang Buruk 0,04227 0004108  0,411% 100,000%

proyek. Risiko yang berada diatas 50% merupakan risiko-
risiko yang kurang berpengaruh dan masih bisa ditoleransi
dampaknya.

W umsida1912 § mubammadiyah @ umsidal1912
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Hasil Pembahasan

D Perbandingan Hasil Analisis Risi@

ANP Dampak x Intensitas

A2 Terjadi keterlambatan pada pekerjaan di critical path

A3 Kesalahan Monitoring dan Pengendalian Risiko

B2 Ketidaksesuaian Antara Gambar dan Metode yang Digunakan
B3 Tidak Dapat Menyelesaikan Pekerjaan Teknis Tepat Waktu
D2 Tenaga Kerja Tidak dan Bertanggung Jawab

D3 Kerja Sama Tim Buruk

@& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 f muhammadiah (@@ umsida1912
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Bow Tie Analysis

Mobilisasi material
terlambat

Melakukan pengecekan
terkait mobilisasi
material

Tidak ada
perencanaan

Membuat perencanaan
pengadaan material

Hasil Pembahasan

Keterlambatan Proyek Perbaikan
Jalur Rel Trem Mover

Reputasi kontraktor
menjadi jelek

Memonitor pekerjaan
teknis secara berkala

Membuat penjadwalan
pelaksanaan pekerjaan
teknis secara rinci

pekerjaan secara
rinci

Membuat perencanaan
pekerjaan proyek di
microsoft project

Membuat perencanaan
pekerjaan secara rinci

Ada pembayaran
denda oleh

Terjadi
keterlambatan
pada
ekerjaan di '
P . Monitoring kurva S
critical path pekerjaan

Elemen penawaran
harga pekerjaan

kontraktor

Membuat perencanaan
pekerjaan dengan
Microsoft project

Koordinasi
kontraktor dan
pekerja kurang baik

Dana Pelatihan kerja
tidak tersedia

Pelatihan komunikasi
terhadap pekerja dalam
proyek

Melakukan rapat
evaluasi antara pekerja
dan kontraktor

@ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsidal912 f

Melakukan

pengawasan secara
ketat untuk

pelaporan

Melakukan pekerjaan
sesuai ketentuan teknis
yang berlaku

Mutu kualitas
pekerjaan kontraktor
menurun

universitas

sidoarjo

muhammadiyah

Melakukan pengawasan
secara berkala
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Hasil Pembahasan

D Bow Tie Analysis

Keterlambatan Proyek Perbaikan Adanya pekerjaan

Tidak memperhatikan
yang berulang

kerangka acuan kerja
yang diberikan Jalur Rel Trem Mover

customer \'\
Membuat desain yang
sesuai dengan kerangka

Adanya verifikasi

sebelum pekerjaan
acuan kerja dilakukan
Berdiskusi dengan Monitoring dari gl;nggﬁ:;n
customer jika gambar konsultan pengawas eISer'aan denaan
selesai dikerjakan . . secara berkala peker) 9
: . Ketidaksesuaian Microsoft project
Informasi awal tidak
lengkap antara tim antar gambar .
erencana dan dan metode Pekerjaar_] pr_oyek
P drafter | | yang digunakan | [ menjadi
Mengganti pekerja yang Melakukan pelatihan Membuat perencanaan Memonitor terlambat
berkompeten rutin ke drafter pekerjaan secara rinci pekerjaan teknis
secara berkala
Dana Pelatihan kerja Membuat perencanaan
tidak tersedia . : Menentukan critical pekerjaan dengan
Terkait penyelesaian ath berdasarkan Microsoft project
pekerjaan sebaiknya P standart
dituangkan ke dalam
Customer mendesak dokumen kontrak perjanjian _Me_lakulkan Terjadi
untuk cepat Melakukan edukasi ke monitoring lapangan keterllambat.an _pgda
menyelesaikan customer bahwa pekerjaan secara berkala pekerjaan di critical
: perencanaan ada dampak path
pekerjaan proyek kualitas yang harus dipenuhi
Menentukan critical
path berdasarkan

beberapa metode
yang ada

— :
muhammadiyah (@) umsida1912 19
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Bow Tie Analysis

terlambat

Hasil Pembahasan

\

Melakukan pengecekan
terkait mobilisasi
material

Keterlambatan Proyek Perbaikan
Jalur Rel Trem Mover

Perubahan design
dari customer

Membuat perencanaan
pengadaan material

Tidak dapat

menyelesaikan

Melakukan tindakan
efektif terhadap
permintaan owner

Memilih pekerja yang
berpengalaman atau
yang memiliki SKA

Memilih pekerja yang
berkompeten

pekerjaan
teknis tepat
waktu

berkompeten

Pekerja tidak dapat
membaca gambar

Membuat pelatihan
design ke pekerja

Memilih pekerja yang

Dana Pelatihan kerja

tidak tersedia

@ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsidal912 f

Waktu Penyelesaian

Membuat penjadwalan
pelaksanaan pekerjaan
teknis secara rinci

Melakukan percepatan
pekerjaan yang terlambat
dengan menambah
resource

universitas
muhammadiyah
sidoarjo

proyek tidak tepat
waktu
Memonitor pekerjaan
teknis secara berkala
Membuat perencanaan

pekerjaan dengan
Microsoft project

—

Monitoring kurva S
pekerjaan

Pembengkakan
biaya
pelaksanaaan
proyek

Membuat perencanaan
pekerjaan dengan
Microsoft project

© umsidal9i12




Temuan Penting

Metode ANP diperoleh empat
risikko dominan vyaitu terjadi
keterlambatan pada pekerjaan di
critical path, kesalahan
monitoring dan  pengendalian
risiko, ketidaksesuaian antara
gambar dan metode yang
digunakan, tidak dapat
menyelesaikan pekerjaan teknis
tepat waktu.

Hasil identifikasi risiko dengan

metode RBS diperol_eh lima Risiko terjadi
k_e!ompok risiko d_engan jumla_h 15 keterlambatan pada
risiko yang valid dan reliabel ) ...

berdasarkan uji validitas dan pek_erjaan d'_ critical path,
reliabilitas. Hasil analisis data ketidaksesuaian antara

gambar dan metode yang
digunakan, dan tidak dapat
menyelesaikan  pekerjaan
teknis tepat waktu

menggunakan metode ANP
diketahui bahwa kelompok risiko
manajemen konstruksi merupakan
kelompok risiko dominan.

Bow Tie Analysis
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